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ABSTRAK

Sistem kelistrikan -Sumatera Barat merupakan bagian dari Sistem
Interkoneksi Sumatera yang menghubungkan berbagai pembangkit listrik,
jaringan transmisi, dan jaringan distribusi listrik di beberapa provinsi. Seperti
halnya sistem kelistrikan di wilayah lain, sistem ini juga memiliki kerentanan
terhadap gangguan yang dapat memengaruhi stabilitas dan keandalan
pasokan listrik. Kegagalan satu atau beberapa elemen sistem, seperti
generator atau jaringan transmisi, berpotensi menyebabkan perubahan profil
tegangan sistem kelistrikan secara keseluruhan. Kontinjensi N-2 merupakan
skenario yang melibatkan beberapa gangguan dan penting untuk
mengidentifikasi potensi kerentanan sistem. Analisis kontingensi N-2
dilakukan menggunakan DIgSILENT Powerfactory dengan skenario analisis
kontingensi berbasis proximity. Dengan menganalisis skenario kontingensi
N-2 yang melibatkan pembangkit listrik dan jaringan transmisi dengan total
20 skenario. Skenario terburuk terjadi pada kontingensi PLTU Ombilin dan
Saluran Salak yang mengakibatkan bus Salak mengalami penurunan
tegangan sebesar 7,64KV.Dari 20 skenario tersebut dapat disimpulkan tidak
terdapat bus-bus yang melanggar batas standar-standar tegangan PLN dengan
tegangan terendah pada Bus Salak sebesar 142,02KV.

Kata Kunci: kontingensi N-2, profil tegangan, aliran daya, DIgSILENT
Powerfactory

vii



